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ABSTRAK

Mediasi dalam proses beracara di pengadilan dapat menjadi salah satu

instrument efektif mengatasi kemungkinan penumpukan perkara di pengadilan.

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 mengatur tentang Prosedur

Mediasi. Dalam Peraturan tersebut diadakan pengecualian sebagaimana diatur di

dalam Pasal 4 ayat (2) bagian (a) point pertama. Salah satu sengketa yang

dikecualikan kewajiban mediasi yaitu sengketa yang diselesaikan melalui prosedur

Pengadilan Niaga.

Permasalahan yang akan dibahas yaitu apakah penghapusan lembaga mediasi di

Pengadilan Niaga sudah tepat menurut prinsip perdamaian dan asas sederhana, cepat

dan biaya ringan dan bagaimanakah seharusnya lembaga mediasi dalam penyelesaian

sengketa bisnis di Pengadilan Niaga. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis

normatif. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dalam Perma No. 1 Tahun

2016 mengatur tentang prosedur Mediasi di Pengadilan, peraturan tersebut tidak

sesuai dengan prinsip perdamaian dan asas sederhana, cepat dan biaya ringan.

lembaga mediasi yang seharusnya dapat di terapkan dalam Pengadilan Niaga dengan

memberikan waktu 2 minggu untuk melakukan proses mediasi di Pengadilan Niaga.

Kata Kunci : Mediasi, Penyelesaian Sengketa Bisnis dan Pengadilan Niaga
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ABSTRACT

Mediation in the process in court could be one of instrument effective addressing

the possibility accumulation of proceeding in the court. The supreme court No. 1 of

2016 govern procedure mediation .In the was held exceptions outlined in Article 4

paragraph (2) (a) first point. One dispute excluded obligation mediation the dispute

resolved through the procedure commercial court.

Problems discussed namely whether it is the removal of institutions mediation in

commercial court was accurate according to the principle of peace and the principle

of simple, fast and the cost of light and how should institutions mediation in dispute

resolution business in the commercial court. a research conducted by the results in

shortcuts No. 1 of 2016 govern procedure mediation in court, the regulation not

according to the peace and simple principle, quick and the cost of light. The

mediation which should apply in in commercial court by giving time 2 weeks to

perform a mediation process in commercial court.

Keywords: Mediation, business disputes resolution, Commercial Court
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